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(STUDI KASUS PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI YANG TERDAFTAR PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK (KPP) 

PRATAMA KUDUS)

 Abstract

Tema yang diangkat dari penelitian ini adalah tentang kepatuhan wajib pajak yang ada di Kantor 

Pelayanan Pajak Kudus, dengan judul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening  (Studi Kasus pada Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kudus)”. Penelitian ini merupakan studi kasus pada wajib pajak orang pribadi di 

Kabupaten Kudus. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Kudus. 

Sampel diambil secara insidental sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan metode alternatif Warp Partial Least Square (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1). Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 2). Religiusitas 

berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak, 3). Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak, 4). Kesadaran wajib pajak mampu memediasi sebagian pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan 

wajib pajak.

Kata kunci: religiusitas, kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, wajib pajak orang pribadi

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN) yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan Negara. Peran yang dimiliki oleh pajak sangat penting demi mendukung kelancaran 

perekonomian di Negara Indonesia. Oleh karena itu penerimaan pajak di Indonesia mendapatkan sorotan 

yang tajam oleh aparat pemerintah. Berbagai peraturan pajak di buat untuk mendukung jumlah penerimaan 

negara. Untuk mendukung jumlah penerimaan negara ini, wajib pajak diharuskan untuk patuh dalam 

membayar dan melaporkan pajak. Dengan patuhnya wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajaknya 

akan meningkatkan penerimaan negara, sehingga negara tidak dirugikan.

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh dua hal yaitu lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal (Widagsono, 2017). Pengaruh lingkungan internal berasal dari wajib pajak sendiri, sedangkan 

lingkungan eksternal berasal dari luar wajib pajak itu sendiri. Penelitian ini memfokuskan untuk membahas 

pengaruh internal di antaranya : religiusitas dan kesadaran wajib pajak.  Religiusitas merupakan tingkat 

keterikatan seseorang terhadap agama yang di anut masing-masing individu (Widagsono, 2017). Semua 

agama di dunia ini memberikan petunjuk yang baik bagi pemeluk agamanya dengan menganjurkan untuk 

berperilaku yang baik dan mematuhi norma-norma yang berlaku. 

Bagi seseorang yang memiliki pengetahuan agama yang banyak, keyakinan terhadap agamanya, akan 
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menciptakan seseorang yang bereligius. Jadi tingkat religiusitas seseorang ini berusaha berperilaku sesuai 

dengan kaidah norma yang berlaku. Begitu juga ketika wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi akan 

berusaha untuk patuh terhadap peraturan perpajakan. Menurut Utama dan Wahyudi (2016), Benk, et al (2016), 

Retyowati (2016), Anggraeni (2016) religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Widagsono (2017), Wati (2016), Rahmawaty (2014) menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak memiliki 

pandangan yang berbeda antara urusan agama dengan urusan bisnis.

Kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih rendah, hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia belum 

begitu sadar dengan pentingnya peran pajak bagi kesejahteraan rakyat Indonesia. Wajib pajak di Indonesia 

beranggapan bahwa peraturan pajak makin lama makin memberatkan wajib pajak sehingga wajib pajak 

enggan untuk membayar pajak. Selain itu rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia dikarenakan 

wajib pajak hanya sekedar memenuhi kewajiban pajak untuk menghindari adanya pemeriksaan pajak 

dan menghindari denda pajak (Mayasari, et al, 2014). Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Anggraeni (2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak maka 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan yang dimiliki oleh wajib pajak. Tetapi berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Tahar dan Rachman (2014), yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak membayar pajak hanya karena takut untuk 

mendapatkan sanksi denda bukan karena dari kesadaran wajib pajak.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Utama (2016) dengan menambah 

variabel intervening kesadaran wajib pajak. Berdasarkan riset gap di atas maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan kesadaran wajib pajak Sebagai Variabel 

Intervening  (Studi Kasus pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak  

(KPP) Pratama Kudus)”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan tersebut 

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 1). Apakah religiusitas berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 2). Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak? 3). Apakah 

kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 4). Apakah kesadaran wajib pajak 

memediasi hubungan antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak?

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behaviour merupakan teori tentang perilaku seseorang. Perilaku seseorang untuk 

termotivasi melakukan sesuatu. Disini motivasi yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya 

dalam hal perpajakan. Menurut Tyas (2013), Bobek & Hatfield (2003),  Hanno dan Violette (1996), teori ini 

digunakan untk mengetahui seberapa jauh tingkat kepatuhan wajib pajak atas peraturan pajak. Theory of 

Planned Behaviour merupakan alat kontrol yang digunakan untuk memprediksi perilaku wajib pajak. Teori ini 
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menunjukkan seberapa besar usaha wajib pajak dalam mematuhi peraturan perpajakan, misalnya : kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak secara tepat waktu, kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) baik masa maupun tahunan.

Menurut Ajzen (2005) Theory of Planned Behaviour  merupakan minat yang dimiliki seseorang dalam 

berperilaku. Dalam hal ini, wajib pajak yang patuh terhadap peraturan perpajakan ini disebabkan karena 

persepsi wajib pajak bahwa wajib pajak itu harus sadar bahwa peran dari pajak sangat mendukung 

perekonomian. Selain kesadaran wajib pajak persepsi individu terhadap kontrol ini dapat dilihat seberapa 

besar tingkat religiusitas yang dimiliki oleh wajib pajak. 

Religiusitas dan Kepatuhan Wajib Pajak

Religiusitas merupakan sikap keagamaan seseorang untuk berlaku jujur dan bertindak adil sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang ini akan berdampak bagus terhadap 

perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki sikap jujur dalam kehidupan sehari-harinya akan bertindak 

bijaksana. Tindakan bijaksana ini dapat dilihat dari sikap seseorang dalam menjalankan kewajiban yang harus 

dilakukan. Salah satu kewajiban dari wajib pajak adalah kewajiban untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

yaitu kewajiban membayar pajak dan kewajiban melaporkan pajak. Wajib pajak yang memenuhi kewajiban 

pajak ini disebut dengan kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain, wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. Wajib pajak yang 

religius berusaha untuk mematuhi norma dan aturan yang berlaku (Mayasari, et al, 2014).  

Wajib pajak yang mematuhi peraturan pajak ini akan termotivasi untuk membayar pajak dan melaporkan 

pajak tepat waktu. Wajib pajak yang religius akan berusaha mematuhi kewajiban yang semestinya harus 

dikerjakan. Kewajiban pajak ini akan ditepati karena ajaran agama memberikan ajaran untuk berperilaku jujur. 

Artinya semakin tinggi tingkat religius yang dimiliki oleh wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan pajak 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Bukti penelitian yang menghasilkan religiusitas berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak ini diantaranya : Torgler (2012), Mckerchar, et al (2013), Raihana dan Ali (2013),  Utama 

dan Wahyudi (2016), Benk, et al (2016), Retyowati (2016), Anggraeni (2016).  Berdasarkan keterangan diatas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Religiusitas dan Kesadaran Wajib Pajak

Religiusitas memungkinkan seseorang untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku. Hal ini disebabkan 

karena seseorang yang memiliki religiusitas tinggi berusaha untuk tidak melanggar aturan yang berlaku. 

Wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi akan membatasi dirinya untuk tidak menggelapkan pajak 

(Cahyonowati, 2011). Bagi wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi, mereka akan lebih banyak 

memperdalam agama sehingga membentuk tingkat kejujuran yang tinggi. Dengan tingkat kejujuran yang 

tinggi ini memungkinkan wajib pajak untuk sadar atas kewajiban yang harus di tunaikan. Selanjutnya wajib pajak 

akan merasa tergerak hatinya untuk membayar pajak tepat waktu. Begitu juga wajib pajak akan melaporkan 

pajak tepat waktu. Menurut Widagsono (2017) seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi akan berusaha 
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menerapkan nilai-nilai agama yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan nilai-nilai agama ini 

ditunjukkan dengan tingginya kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 

Karena wajib pajak yang religius ini menganggap bahwa kewajiban pajak itu harus dipenuhi, sehingga  wajib 

pajak secara sadar dan sukarela untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Berdasarkan keterangan di atas, 

maka hipotesis penelitian yang di ajukan sebagai berikut :

H2 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak

Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan metode Self Assesmet System, dimana wajib pajak 

diberi kebebasan untuk menghitung, membayar dan melaporkan pajaknya. Kebebasan ini memberikan 

dampak bagi wajib pajak untuk lebih fleksibel dalam menentukan jumlah pajak yang dibayar. Hal ini dapat 

menumbuhkan tingkat kesadaran wajib pajak karena wajib pajak merasa diberikan keringanan untuk 

menghitung pajaknya sendiri. Wajib pajak akan bersedia untuk membayar pajak karena kebebasan yang 

diberikan oleh pihak aparat pajak. Selanjutnya dengan kesediaan dan kesadaran yang dimiliki wajib pajak 

dalam membayar pajak ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara jujur dan akurat (Pasaribu dan 

Christine (2016). Selain itu wajib pajak menganggap bahwa pajak merupakan kewajiban bagi wajib pajak 

(Anggraeni, 2016).  Dimana wajib pajak sadar bahwa pajak dapat mendukung jalannya perekonomian negara 

sehingga wajib pajak akan bersedia membayar pajak secara tepat waktu.

Penelitian terdahulu yang menghasilkan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak di antaranya : Utami, et al (2011), Arum (2012), Jotopurnomo, et al (2013), Sumantri dan Astrini (2013), 

Khasanah (2014), Anggraeni (2016), Effendi dan Aris (2016). Berdasarkan keterangan di atas maka, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

H3 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Religiusitas, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak

Tingkat religiusitas wajib pajak ditunjukkan dengan sikap jujur wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya. Wajib pajak yang memiliki tingkat kejujuran yang tinggi akan memiliki pemikiran yang bijaksana 

dalam hal perpajakan. Bagi wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi ini akan berusaha mematuhi 

peraturan perpajakan. Hal ini dikarenakan wajib pajak menganggap bahwa membayar pajak adalah sebuah 

kewajiban. Bagi wajib pajak yang religius memandang kewajiban adalah hal yang harus di taati. Pemikiran 

tersebut merupakan suatu kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak. Selanjutnya wajib pajak yang sadar 

bahwa pajak adalah sebuah kewajiban, maka wajib pajak akan berusaha patuh dengan peraturan perpajakan 

(Torgler, 2012). 

Wajib pajak akan dengan sukarela mematuhi peraturan perpajakan walaupun menurut wajib pajak 

ini tidak adil karena mereka membayar iuran pajak tanpa mendapatkan timbal balik secara langsung (Pope 

dan Mohdali, 2010). Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi dari wajib pajak akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Menurut Pope dan Mohdali (2010) religiusitas ini akan berdampak baik terhadap 

moral wajib pajak, dimana moral pajak disini berupa kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. 
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Selanjutnya wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi akan termotivasi untuk membayar pajak (Togler, 2012). 

Wajib pajak yang sadar akan pentingnya membayar pajak akan termotivasi untuk membayar pajak secara 

tepat waktu, karena hampir 80% anggaran pendapatan dan belanja negara bersumber dari pajak. Berdasarkan 

keterangan di atas maka hipotesis penelitian yang dapat diajukan sebagai berikut:
H4 : Kesadaran wajib pajak memediasi hubungan antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak

Kerangka penelitian yang mewakili dari beberapa hipotesis di atas dapat dilihat pada lampiran gambar 1. 

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang ada di KPP 

Pratama Kudus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik insidental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan cara memberikan kuesioner kepada objek yang ditemui pada saat itu. Hal ini 

dikarenakan untuk mempermudah dalam mendapatkan sampel. Untuk menentukan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan teori dari Kuncoro dan Sudarman (2018), dimana sampel untuk 

penelitian multivariate dapat ditentukan jumlahnya sebesar 100 responden.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak, 

variabel independen yaitu religiusitas dan variabel intervening yaitu kesadaran wajib pajak. Kepatuhan wajib 

pajak (tax compliance) menurut Simon James, et al dalam Santoso (2008) adalah kesediaan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakannya pemeriksaan, 

investigasi seksama, peringatan, ataupun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administratif. 

Pope dan Mohdali (2010) religiusitas adalah keyakinan moral pribadi yang berasal dari motivasi agama. 

Religiusitas menggunakan kuisioner yang diadopsi langsung dari Capanna et. al (2013). Kesadaran wajib 

pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan 

perpajakan dengan benar dan sukarela (Anggraeni, 2016). Pengukuran variabel kepatuhan wajib pajak, 

religiusitas dan kesadaran wajib pajak menggunakan skala ordinal dengan teknik pengukuran 5 (lima) skala 

Likert.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan metode alternatif Partial Least Square (PLS). Software yang digunakan adalah Software Warp 

PLS 3.0. PLS merupakan model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau (variance). PLS 

merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM yang berbasis covariance menjadi 

berbasis varian (Ghozali dan Latan, 2012).

 Evalusi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas model 

(Ghozali dan Latan, 2012). Dalam penelitian ini tidak menggunakan outer model, hal tersebut dikarenakan 

setiap variabel hanya menggunakan satu indikator pengukur. Evaluasi model struktural atau inner model 
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bertujuan untuk memprediksi hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali dan 

Latan, 2012).

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. 

Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai 

pengaruh yang substantif (Ghozali, 2014). 3). Persyaratan efek mediasi yang harus dipenuhi adalah: (i) koefisien 

jalur c signifkan pada model (1), dan (ii) koefisien jalur a dan b harus signifikan pada model (2). Pengambilan 

kesimpulan tentang mediasi adalah sebagai berikut (Sholihin dan Ratmono, 2013) : 1). Jika koefisien jalur cʺ 

dari hasil estimasi model (2) tetap signifikan dan tidak berubah (cʺ=c) maka hipotesis mediasi tidak didukung. 

2). Jika koefisien jalur cʺ nilainya turun (cʺ<c) tetapi tetap signifikan maka bentuk mediasi adalah mediasi 

sebagian (partial mediation). 3). Jika koefisien jalur cʺ nilainya turun (cʺ<c) dan menjadi tidak signifikan maka 

bentuk mediasi adalah mediasi penuh (full mediation).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data 
Hasil Uji Instrumen

Sesuai dengan prosedur pengujian SEM-PLS, maka evaluasi validitas konvergen konstruk menggunakan 

indikator berupa loading factor dan average variance extracted (AVE).  Hasil outer model dengan program warp 

PLS pada tabel 1 menunjukkan kriteria validitas konvergen telah terpenuhi yaitu loading lebih besar dari 0,60 

dan AVE lebih besar dari 0,40.  Selanjutnya untuk  menunjukkan kriteria validitas diskriminan telah terpenuhi 

ditunjukkan dengan akar kuadrat AVE lebih besar daripada koefisien korelasi antar konstruk pada masing-

masing kolom.  Demikian juga reliabilitas telah terpenuhi dengan composite reliability dan cronbach alpha 

lebih besar dari 0,60.

Hasil Korelasi antar Konstruk

Matriks korelasi pada tabel 2 menunjukkan terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara RLGS 

→KWP, ditunjukkan dengan koefisien korelasi signifikan. Terdapat hubungan positif antara RLGS →KSWP, 

dengan koefisien korelasi signifikan. Terdapat hubungan positif antara KWP→KSWP dengan koefisien korelasi 

signifikan. Hasil ini menunjukkan indikasi awal dukungan terhadap hipotesis mediasi karena hubungan 

mediasi mensyaratkan korelasi signifikan antara variabel independen, pemediasi, dan dependen.

Hasil Pengujian Model Mediasi

Hasil pengujian model mediasi disajikan pada tabel 3. Hasil estimasi model (1) dan (2) menunjukkan 

kriteria goodness of fit telah terpenuhi yaitu nilai APC dan ARS signifikan secara statistis dan AVIF kurang dari 5.  

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persyaratan untuk pengujian mediasi telah terpenuhi yaitu koefisien 

c, a, dan b.

Prosedur pengujian KSWP sebagai variabel pemediasi hubungan antara RLGS  terhadap KWP adalah 

sebagai berikut : 1).Melakukan estimasi direct effect RLGS terhadap KWP (jalur c) yang terlampir pada gambar 2. 

2). Melakukan estimasi indirect effect secara simultan dengan triangle PLS SEM Model yaitu RLGS → KWP (Jalur 
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cʺ), RLGS →KSWP (jalur a), dan KWP → KSWP (Jalur b) yang terlampir pada gambar 3. Berdasarkan gambar 2 

dan gambar 3 di dapatkan nilai cʺ<c. Ringkasan pengujian secara langsung dan tidak langsung dapat dilihat 

pada tabel 4. Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan mediasi sebagian 

pengaruh antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak.

PEMBAHASAN

Ringkasan hasil pengujian hipotesis terlampir pada tabel 5. 

Religiusitas Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian yaitu religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil pengujian statistik dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kudus. Hal ini sejalan 

dengan teori tentang keperilakuan yaitu Theory of Planned Behaviour. Teori ini menjelaskan tentang bagaimana 

seseorang mampu berperilaku, ketika seseorang tersebut memiliki niat dan  motivasi. Bagi wajib pajak yang 

memiliki religiusitas yang tinggi, berarti wajib pajak mampu membedakan mana perilaku yang baik dan 

mana perilaku yang buruk. Dalam hal perpajakan, wajib pajak yang baik seharusnya mematuhi segala yang 

terkait dengan peraturan perpajakan. Wajib pajak beranggapan bahwa dengan mematuhi segala peraturan 

perpajakan sama halnya dengan mematuhi ajaran agama. Karena semua agama di dunia selalu mengajarkan 

tentang kebaikan. Wajib pajak yang paham betul tentang agama akan berlaku mematuhi peraturan perpajakan. 

Dengan wajib pajak membayar pajak berarti, wajib pajak berperilaku yang baik. Dengan berperilaku yang baik 

berarti wajib pajak mematuhi segala peraturan perpajakan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh : Benk, et al (2016), Retyowati 

(2016), Anggraeni (2016), Ermawati (2018). Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh Widagsono (2017), Wati (2016), Rahmawaty (2014).

Religiusitas Berpengaruh Terhadap Kesadaran Wajib Pajak

Hipotesis yang kedua disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Hal 

ini sejalan dengan Theory of Planned Behaviour, yaitu teori yang memotivasi wajib pajak dalam menunaikan 

kewajiban perpajakannya. Selanjutnya tingkat religiusitas wajib pajak merupakan tingkatan wajib pajak 

tentang seberapa jauh wajib pajak mempercayai dan meyakini agama masing-masing sehingga menjalankan 

ajaran agama nya masing-masing. Tiap – tiap agama pasti mengajarkan suatu kebaikan. Hal ini dapat dilihat 

dari sikap wajib pajak dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang memiliki religiusitas 

yang tinggi berarti wajib pajak akan menjalankan kewajiban perpajakan. Hal ini dikarenakan wajib pajak 

yang paham betul tentang agama akan berbuat kebaikan. Hal ini lah yang mendorong wajib pajak memiliki 

kesadaran yang tinggi tentang arti penting dari peran pajak bagi Negara. Wajib pajak yang taat pada agama 

akan menyadari betapa pentingnya pajak untuk pembangunan Negara. Disini wajib pajak secara sadar dan 

tanpa paksaan untuk mematuhi segala kewajiban perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyonowati (2011) dan 

Widagsono (2017), yang menyimpulkan bahwa wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi tidak akan 
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berbuat kejahatan dengan cara menggelapkan pajak karena wajib pajak sadar bahwa dengan menggelapkan 

pajak berarti melakukan suatu kejahatan yang dilarang oleh agama. 

Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis yang ketiga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behaviour, dimana wajib pajak yang telah 

menyadari betapa pentingnya pajak bagi Negara akan termotivasi untuk membayar pajak sesuai dengan 

aturan perpajakan. Motivasi dan niat yang dimiliki oleh wajib pajak ini, berasal dari hati nurani wajib pajak itu 

sendiri. Bagi wajib pajak yang menyadari bahwa fungsi dari membayar pajak itu sendiri dapat mendukung 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara maka wajib pajak akan membayar pajak tepat waktu.  Selain 

itu menurut Pasaribu dan Christine (2016), kesadaran wajib pajak ini tumbuh karena sistem pemungutan 

pajak yang menganut Self Assesmet System. Sistem ini yang memberikan kebebasan bagi wajib pajak dalam 

menghitung, membayar dan melaporkan pajak. Kebebasan yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib 

pajak ini akan berdampak baik. Karena wajib pajak menganggap dalam memenuhi kewajiban perpajakan tidak 

ada intervensi dari pemerintah berapa jumlah pajak yang seharusnya dibayar. Hal inilah yang menumbuhkan 

kesadaran bagi wajib pajak. kesadaran yang tinggi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan ini 

akan berdampak terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan peraturan perpajakan. 

Dengan kata lain, wajib pajak yang sadar bahwa pajak itu suatu kewajiban maka wajib pajak akan segera 

membayar pajak tepat waktu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Khasanah (2014), Anggraeni 

(2016), Effendi dan Aris (2016), Ermawati (2018). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nugroho, et al (2016).

Kesadaran Wajib Pajak Memediasi Hubungan Antara Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan pengujian statistik di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak memediasi 

hubungan antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat religiusitas yang dimiliki oleh wajib 

pajak orang pribadi di Kabupaten Kudus ini tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman tentang 

agama bagi wajib pajak orang pribadi ini tinggi. Bagi wajib pajak yang paham tentang agama masing-masing 

yang di anut maka wajib pajak tersebut dalam kehidupan sehari-harinya memiliki komitmen dalam diri wajib 

pajak. Wajib pajak yang religius ini berkomitmen untuk mematuhi segala ajaran agama. Wajib pajak yang patuh 

terhadap ajaran agama, akan berusaha berbuat kebaikan. Perbuatan kebaikan selanjutnya adalah wajib pajak 

memiliki kesadaran diri untuk membayar pajak. Dengan wajib pajak membayar pajak tanpa adanya paksaan, 

maka wajib pajak dapat mendukung perekonomian Negara. Wajib pajak yang memiliki religiusitas tinggi akan 

memiliki kesadaran yang tinggi juga dalam memahami peran pajak bagi masyarakat. Sehingga wajib pajak 

yang religius tidak akan merasa terpaksa ketika membayar pajak. 

Sesuai dengan sistem pemungutan pajak di Indonesia yang menganut Self Assesmet System, menumbuhkan 

kesadaran bagi wajib pajak dalam membayar pajak. Sistem tersebut memberikan suatu kebebasan bagi wajib 
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pajak untuk dapat menghitung sendiri jumlah pajak yang seharusnya dibayar. Dengan kebebasan tersebut 

otomatis tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib tinggi. Selanjutnya sesuai dengan Theory of Planned 

Behavior, wajib pajak yang memiliki kesadaran yang tinggi tentang peran penting pajak bagi pemerintah, maka 

wajib pajak akan termotivasi untuk membayar pajak dan melaporkan pajak tepat waktu. Hal ini menunjukkan 

bahwa wajib pajak yang memliki religiusitas yang tinggi akan menumbuhkan kesadaran yang tinggi bagi 

wajib pajak mengenai membayar pajak merupakan suatu kewajiban. Dengan tingkat kesadaran wajib pajak 

yang tinggi mendorong wajib pajak untuk mematuhi segala yang terkait dengan peraturan perpajakan. 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan metode Self Assesmet System, dimana wajib pajak 

diberi kebebasan untuk menghitung, membayar dan melaporkan pajaknya. Kebebasan ini memberikan 

dampak bagi wajib pajak untuk lebih fleksibel dalam menentukan jumlah pajak yang dibayar. Hal ini dapat 

menumbuhkan tingkat kesadaran wajib pajak karena wajib pajak merasa diberikan keringanan untuk 

menghitung pajaknya sendiri. Wajib pajak akan bersedia untuk membayar pajak karena kebebasan yang 

diberikan oleh pihak aparat pajak. Selanjutnya dengan kesediaan dan kesadaran yang dimiliki wajib pajak 

dalam membayar pajak ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara jujur dan akurat (Pasaribu dan 

Christine (2016). Selain itu wajib pajak menganggap bahwa pajak merupakan kewajiban bagi wajib pajak 

(Anggraeni, 2016).  Dimana wajib pajak sadar bahwa pajak dapat mendukung jalannya perekonomian negara 

sehingga wajib pajak akan bersedia membayar pajak secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraeni (2016), Effendi dan Aris 

(2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhan yang dimiliki oleh wajib pajak. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Ermawati dan 

Afifi (2018) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak karena wajib pajak membayar pajak hanya karena takut untuk mendapatkan sanksi denda bukan 

karena dari kesadaran wajib pajak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian di atas dapat diringkas sebagai berikut : 1). Religiusitas berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 2). Religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. 3). Kesadaran 

wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 4). Kesadaran wajib pajak mampu memediasi 

sebagian pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 1). Menambah variabel 

intervening misalnya : pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan. 2). Teknik pengambilan sampling 

menggunakan purposive sampling sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 3). Mengubah metode penelitian 

dengan menggunakan alat analisis jalur path untuk bisa diperbandingkan. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemenristek Dikti yang telah memberi “dukungan financial” 
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terhadap penelitian ini. Penelitian ini merupakan hasil luaran tambahan dari penelitian dengan skema 

Penelitian Dosen Pemula untuk Tahun Anggaran Tahun 2018. 
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Gambar 1 : Diagram Model Penelitian

                                                    

Sumber : Diolah Penulis, 2017

Gambar 2

Direct Efect

                                           Sumber: Data Primer 2018, yang  diolah 

Gambar 3

Indirect effect

Sumber: Data Primer 2018, yang  diolah

Tabel 1

Outer/Measurement Model
Konstruk Range AVE Composite 

Reliability
Cronbach 

alpha

1. Religiusitas 0,335- 0,786 0,309 0,830 0,177

2. Kesadaran Wajib Pajak 0,503- 0,848 0,569 0,868 0,866

3. Kepatuhan wajib pajak 0,451- 0,868 0,565 0,866 0,805

Sumber: Data primer 2018, yang diolah

Tabel 2

Correlations Among Latent Variables 
Component RLGS KWP KSWP

RLGS 0,565 0,395 0,403

KSWP 0,555 0,395 0,754

KWP 0,395 0,752 0,763

                                           Sumber: Data Primer 2018, yang  diolah 

Tabel 3

Goodness Of Fit

No Jalur
Direct effect Indirect effect

Koefesien P-value Koefesien P-value

1 APC 0,500 <,001 0,451 <,001

2 ARS 0,250 <,001 0,432 <,001

3 AVIF 1,185 < 5 1,327 < 5

Sumber: Data primer 2018, yang diolah
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Tabel .4

Direct  Dan Indirect Effect

No Jalur
Direct effect Indirect effect

Koefesien P-value Koefesien P-value

1 RLGS → KWP 0,500 <,01 0,349 <,01

2 RLGS→ KSWP 0,076 < ,01 0,180 <,01

3 KSWP → KWP 0,250 < ,01 0,529 <,01

Sumber: Data primer 2018, yang diolah

Tabel 5

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
H Hipotesis Keterangan

H1 Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak diterima

H2 Religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak diterima

H3 Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak diterima

H4 Kesadaran wajib pajak memediasi hubungan antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib 
pajak

diterima

Sumber: Data primer 2018, yang diolah


